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 Abstrak: Program Wira Desa merupakan konesp yang 

mengkolaborasikan masyarakat, lingkungan desa dan 

perguruan tinggi guna menumbuhkan dan 

mengembangkan kewirausahaan desa yang tidak terlepas 

dari berbagai problem dalam pengelolaan dan 

pengembangan produk unggul desa. Tujuan kegiatan 

sosialisasi program wira desa yang dilakukan oleh wakil 

ketua bidang kemahasiswaan STIE Bima guna 

meningkatkan soft skills mahasiswa yaitu menjadikan. 

Problema masyarakat dalam mengelola dan 

mengembangkan potensi unggul desa, mahasiswa 

sebagai agent of change dapat kontribusi yang lebih untuk 

memberikan solusi pengembangan desa. Peserta 

sosialisasi yaitu mahasiswa dan dosen pendamping. 

Secara keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancar. Hasil 

sosialisasi menunjukkan danya ide unik untuk desa 

sasaran, tergambar rancangan alur pemikiran dalam 

menemukan solusi untuk UMKM atau usaha perorangan 

yang terkendala dan atau tidak produktif. 

 

Abstract: The Wira Desa program is a concept that 

collaborates with the community, village environment and 

universities to grow and develop village entrepreneurship that 

cannot be separated from various problems in managing and 

developing superior village products. The purpose of the 

socialization activity for the village wira program carried out by 

the vice chairman of student affairs at STIE Bima is to improve 

soft skills students', namely making. Community problems in 

managing and developing the village's superior potential, 
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students as agents of change can contribute more to providing 

village development solutions. The participants of the 

socialization were students and accompanying lecturers. 

Overall, the activity went smoothly. The results of the 

socialization show that there are unique ideas for the target 

villages, the design of the flow of thought in finding solutions 

for MSMEs or individual businesses is constrained and/or 

unproductive. 

 

Pendahuluan  

Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang tertuang dalam Implementasi 

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 membuka kesempatan luas bagi mahasiswa 

untuk memperkaya, memperdalam, serta meningkatkan wawasan dan 

kompetensinya melalui delapan kegiatan pembelajaran diluar kampus, salah 

satunya yaitu proyek desa yang diartikan sebagai proyek sosial untuk membantu 

masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, 

infrastruktur dan lainnya guna meningkatkan ekonomi masyarakat desa melalui 

pertumbuhan dan perkembangan unit-unit usaha desa baik usaha lama maupun 

usaha baru, usaha individu maupun usaha bersama. Untuk menindaklanjuti 

kebijakan ini maka Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan memberi 

kesempatan kepada para mahasiswa memlalui organisasi kemahasiswaan, untuk 

melakukan kegiatan penumbuhan dan pengembangan unit-unit usaha di desa 

melalui Program Wira Desa. 

Program Wira Desa merupakan konsep yang mengkolaborasikan masyarakat, 

lingkungan desa dan perguruan tinggi guna menumbuhkan dan mengembangkan 

kewirausahaan desa yang tidak terlepas dari berbagai problem dalam penggelolaan 

dan pengembamgan produk unggul desa. Peran perguruan tinggi sangat penting 

karena didalam proses pembelajaran perguruan tinggi mampu mengembangkan 

soft skills dan hard skills mahasiswa yang mampu membangkitkan, menumbuhkan 

dan mengembangkan berbagai dimensi kecerdasan baik kcerdasan intelektual, 

emosi, spritual, adversial, financial dan sosial. Dengan begitu melalui tridharma 

khususnya pengabdian kepada masyarakat mahasiswa yang didampingi oleh dosen 

pendamping dapat mengembangkan soft skill dengan berpikir kritis guna  

menemukan solusi dan strategi saluran distribusi yang tepat untuk 

mengembangkan unit-unit usaha atau UMKM yang tidak produktif didesa. Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Bima dengan salah satu misinya yaitu melaksanakan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kurikulum mata kuliah 
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kewirausahaan I&II, digital marketing dan studi kelayakan bisnis merupakan mata 

kuliah yang akan bersinergi dengan program hibah wira desa yang dapat dijadikan 

sebagai pilar utama mahasiswa dalam penyusunan proposal wira desa. 

Di Indonesia Undang-Undang yang mengatur Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) adalah sebuah perusahaan yang digolongkan sebagai UMKM 

adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh 

sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu. 

Permasalahan UMKM tidak terlepas dari kecukupan modal, kurangnya skill dalam 

pengelolaan potensi desa, minimnya ketersediaan alat termasuk minimnya 

pengetahuan dalam pengemasan produk, dan belum memahami pasar serta strategi 

pemasaran dalam mempromosikan produk. 

Sosialisasi merupakan suatu bentuk komunikasi informatif mengani 

permasalahan atau topik khusus dengan kelompok secara non formal, yang 

tujuannya untuk menghasilkan perubahan perilaku, pengetahuan dan sikap yang 

menguntungkan bagi kelompok tersebut, demi mendapatkan hasil yang 

menghasilkan solusi atas permasalahan yang disosialisasikan. Sosialisasi merupakan 

salah satu bentuk komunikasi yang cukup efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan. terutama kepada peserta dengan usia muda dan pendidikan 

cenderung rengah (Margaretha, 2016). 

Berdasarkan hasil sosialisasi yang dilakukan oleh wakil ketua bidang 

kemahasiswaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Bima, antusias mahasiswa 

sangat tinggi ini terbukti  beberapa mahasiswa dengan sendirinya membentuk 

kelompok untuk mengikuti ajang kompetisi yang bergengsi ini. Untuk mendata 

potensi desa maka mahasiswa dan dosen pendamping yang didampingi langsung 

oleh wakil ketua bidang kemahasiswaan untuk berkunjung ke masing-masing 

kantor kelurahan/ kantor desa untuk bertemu kepala lurah/ kepala desa guna 

melakukan survei lokasi dan diskusi terkait permasalahan-permasalahan UMKM 

dan atau usaha perseorangan dalam pengelolaan atau membranding produk potensi 

desa yang dihasilkan secara global.  

Hasil wawancara dengan beberapa kepala lurah/ kepala desa bahwa hampir 

dari sebagian UMKM dan atau usaha perseorangan yang ada didesa saat ini masih 

ada yang belum mengikuti program pelatihan dalam pengembangan produk dan 

sulitnya dalam saluran distribusi produk ke pasar serta minimnya pengetahuan dan 

skill  pengolahan produk khususnya dari hasil sektor pertanian dan peternakan. Hal 

ini menjadi dasar gap problem dan fenomena awal yang akan dikembangkan oleh 
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mahasiswa peserta program wira desa untuk mencarikan solusi yang tepat dan 

efisien guna meningkatkan value added hasil produksi potensi desa baik dari segi 

produk maupun jasa serta mencarikan pasar secara digital marketing. 

Metode  

Metode pelaksanaan Sosialisasi Program Wira Desa Tahun 2021 ini dilakukan 

melalui beberapa tahap yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini wakil ketua bidang kemahasiswaan STIE Bima memberikan 

pemgumuman secara online ke masing-masing grup WA mahasiswa per 

semester dan dosen dan secara offline  dengan memberikan pengumuman 

secara tatap muka ke masing-masing kelas mengenai time line pelaksanaan 

program wira desa Tahun 2021. Ditahap ini juga mahasiswa dan 

didampingi oleh dosen pendamping dan wakil ketua bidang 

kemahasiswaan mengunjungi kantor lurah gumna mencari data potensi 

desa dan menetapkan desa sasaran yang akan dideskripsi lebih lanjut 

dalam penyusunan proposal wira desa. 

 

Gambar 1. Time Line Program Wira Desa Tahun 2021 

 

Gambar 2. Kunjungan ke kantor Lurah 
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Gambar 3. Objek Sasaran Desa Program Wira Desa 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini yaitu dilakukan sosialisasi terkait pelaksanaan dan 

penyusunan proposal wira desa dengan dihadiri oleh mahasiswa dan 

dosen pendamping. Ditahap ini wakil ketua bidang kemahasiswaan yang 

didampingi oleh ketua STIE Bima memberikan arahan dan memberikan 

target penyelesaian penyusunan proposal sampai upload ke sistem. 

Kegiatan ini dilakukan pada Selasa, 25 Mei 2021 jam 10.00 wita sampai 

dengan selesai. 

 
Gambar 4. Sosialisasi Program Wira Desa Tahun 2021  

 
Gambar 5. Penjelasan Teknis Penyusunan Proposal Program Wira Desa Tahun 2021  
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3. Tahap Penyelesaian 

Dalam tahap ini dosen pendamping dan mahasiswa menyelesaikan 

penyusunan proporal dan upload proposal ke sistem untuk program wira 

desa  tahun 2021 yang didampingi langsung oleh operator PT. 

 

Gambar 6. Dosen pendamping dan mahasiswa menyelesaikan proposal 

wira desa 

 

Gambar 7. Pengarahan upload Proposal Wira Desa oleh Operator PT 
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Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan sosialisasi program wiradesa dilaksanakan oleh Tim Wira Desa 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Bima dibawah koordinator Wakil Ketua 

Bidang Kemahasiswaan yang dilaksanakan selama 1 (satu) dengan hasil 

pelaksanaan yaitu bagaimana menemukan permasalahan potensi desa, 

memnguraikan gap problem didesa, solusi akan fenomena-fenomena yang terjadi 

dan cara penulisan penyusunan proposal wira desa yang baik sesuai dengan buku 

panduan program wira desa dari dikti tahun 2021. 

Selama pelaksanaan sosialisasi berlangsung banyak diantara dosen 

pendamping dan mahasiswa bertanya terkait hal-hal yang menurut mereka bias 

dengan isi panduan penyusunan proposal wira desa. Karena program ini bisa 

terbilang baru yang diadakan oleh kemendikbud maka tidak heran jika para dosem 

dan mahasiswa sungguh aktif dalam mengemukakan pendapat dan bertanya. 

Setelah sosialisasi dilakukan dapat dikatakan bahwa ada peningkatan ide dan 

pemahaman dari masing-masing kelompok mahasiswa dan dosen pendamping 

dalam penyusunan proposal wira desa, pembuatan akun bagi masing-masing ketua 

kelompok dan ada 12 kelompok yang proposalnya berhasi teruoploat pada sistem 

program wira desa tahun 2021. Selain itu sosliasasi ini juga akan berdampak pada 

soft skill mahasiswa sebagai calon peserta KKN semoga bisa memberikan dampak 

langsung didesa seandainya nanti mereka ditempatkan pada lokasi sasaran desa 

program wira desa dengan salah satu bentuk perubahan dalam kegiatan di 

masyarakat adalah pemberian pelatihan dalam upaya memanfaatkan teknologi 

tepat guna, penyuluhan, demontrasi pembuatan produk, dan lain sebagainya. 

 

Kesimpulan  

Dari pelaksanaan kegiatan sosialisasi Progarm wira desa tahun 2021 yang 

sangat diperlukan oleh mahasiswa dan dosen pendamping hal ini terbukti dari hasil 

pemaparan materi dan diskusi peserta yang diri atas mahasiswa dan dosen 

pendamping menunjukkan bahwa ada yang sudah memiliki ide akan desa sasaran 

berhubung dekat dengan domisili tempat tinggal, tergambar rancangan alur 

pemikiran dalam menemukan solusi untuk UMKM atau usaha perorangan yang 

terkendala dan atau tidak produktif di desa sasaran dan ditemukan beberapa 

pengembangan models pembinaan dan pendampingan desa sasaran yang 

dikolaborasikan dengan ranwal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Kota Bima yang lebih ke arah eko-agrowisata berbasis kemasayarakatan. Sosialisasi 

ini juga sangat penting dengan begitu dapat menumbuhkan soft skill mahasiswa 

karena antar masing-masing anggota kelompok dapat lebih komunikatif dalam 

meyampiakan pendapat, adaptif dengan lingkungan desa sasaran, tahu akan solusi 

masalah dan tidak kalah penting dalam hal ini yaitu terciptanya networking antar 

mahasiswa dengan masyarakat sekitar dan pemerintah daerah.  
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Ucapan Terima Kasih  

Ucapan terima kasih diuacapkan kepada Ketua STIE Bima serta jajarannya 

yang telah mendukung kegiatan Sosialisasi Program Wira Desa Tahun 2021 di 

Lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Bima sehingga terlaksana dengan 

lancar. 
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